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Pendahuluan

Dalam dunia Islam di Indonesia, Haji Abdul Malik Karim Amrullah, yang lebih
dikenal dengan nama Hamka, adalah salah satu tokoh yang memiliki pengaruh yang
mendalam dalam bidang dakwah. Sebagai seorang ulama, cendekiawan, dan penulis, Hamka
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat dan mengembangkan dakwah
Islam di Indonesia pada abad ke-20. Salah satu aspek yang menjadi sorotan dalam pemikiran
beliau adalah metode dakwah yang efektif dalam menyebarkan ajaran Islam (Amir, 2021).
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Dalam pemikirannya, Hamka mengembangkan berbagai metode dakwah yang
mencakup beragam pendekatan, mulai dari tulisan-tulisan keagamaan, khutbah-khutbah,
ceramah-ceramah, hingga karya sastra. Seolah beliau ingin mengingatkan betapa pentingnya
metode dakwah yang bisa menembus beragam lapisan masyarakat dan meresapi ke dalam
hati mereka. Namun, dalam konteks perkembangan zaman yang terus berubah, pertanyaan
mengenai efektivitas metode dakwah yang diperkenalkan oleh Hamka menjadi relevan.
Apakah metode-metode tersebut masih relevan dan efektif dalam menyampaikan pesan
dakwah di era modern yang serba cepat dan kompleks ini? Dalam tulisan ini, peneliti akan
mengulas tinjauan terhadap efektivitas metode dakwah menurut pemikiran Hamka. Melalui
pendekatan analisis konten terhadap karya-karya beliau, kami akan mengeksplorasi berbagai
metode dakwah yang diperkenalkan oleh Hamka dan menilai keefektifannya dalam konteks
sosial dan budaya saat ini. Diharapkan analisis ini dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi praktisi dakwah dan peneliti yang tertarik dalam mengembangkan strategi
dakwah yang relevan dan berdaya guna di masa Kini.

Ada beberapa penelitian terdahulu tentang strategi dakwah di Indonesia di antaranya,
penelitian oleh Rahmadi et al. (2023) menekankan pentingnya strategi dakwah inklusif dan
adaptif untuk mengakomodasi keragaman budaya dan agama di Indonesia, menyoroti
perlunya dakwah disesuaikan dengan konteks multikultural untuk penerimaan yang efektif
(Rahmadi et al., 2023). Di sisi lain, Muh Gitosaroso et al. (2023) mengeksplorasi efektivitas
pendekatan dialogis dalam dakwah di Jawa Timur, mengungkapkan bahwa pendekatan
semacam itu meningkatkan pemahaman dan penerimaan pesan dakwah di antara masyarakat
lokal dengan mendorong interaksi pribadi dan mendalam antara pengkhotbah dan audiens
(Gitosaroso et al., 2023). Penelitian-penelitian tersebut secara kolektif menggarisbawahi
pentingnya mempertimbangkan konteks multikultural dan menggunakan metode dialogis
dalam upaya dakwah untuk memastikan keterlibatan dan penerimaan pesan yang lebih baik
dalam beragam komunitas di Indonesia.

Media sosial memainkan peran penting dalam kegiatan dakwah di kalangan remaja,
seperti yang disorot oleh Ma’arif et al. (2022) yang menemukan bahwa itu meningkatkan
keterlibatan dengan memungkinkan penyebaran pesan dakwah yang lebih luas dan interaktif
(Ma’arif & Siddiq, 2022). Selain itu, Shapiah et al. (2023) menekankan integrasi dakwah
dan pendidikan Islam di pesantren, di mana lembaga-lembaga ini tidak hanya menyediakan
pendidikan agama tetapi juga berfungsi sebagai pusat untuk memperkuat nilai-nilai Islam
melalui strategi dakwah yang efektif. Dengan memanfaatkan platform media sosial, remaja
dapat berpartisipasi aktif dalam upaya dakwah, sementara pesantren bertindak sebagai pilar
dasar untuk menanamkan dan mempromosikan ajaran dan nilai-nilai Islam di kalangan
pemuda (Shapiah et al., 2023). Sementara Jallab et al. (2023) menganalisa tantangan dan
peluang yang dihadapi dakwah di era digital. Abidin membahas bagaimana teknologi digital
dapat digunakan untuk memperluas jangkauan dakwah dan menghadapi tantangan seperti
disinformasi dan perubahan perilaku masyarakat digital (Jallab et al., 2023). Namun,
demikian strategi dakwah menurut pemikiran Hamka dan relevansinya di Indonesia belum
banyak disentuh secara mendalam oleh peneliti lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan mendalam terhadap
efektivitas metode dakwah yang diperkenalkan oleh Hamka, serta mengevaluasi
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relevansinya dalam konteks sosial, budaya, dan zaman modern. Dalam penelitian ini, penulis
berusaha mengidentifikasi berbagai metode dakwah yang diusulkan oleh Hamka melalui
analisis konten terhadap karya-karya beliau, seperti tulisan-tulisan keagamaan, khutbah-
khutbah, dan karya sastra. Kemudian, peneliti mengevaluasi efektivitas masing-masing
metode dakwah tersebut berdasarkan pada konteks sosial dan budaya di mana Hamka hidup
dan berkarya, serta mempertimbangkan perubahan zaman yang terjadi sejak saat itu.
Sehingga diharapkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pemahaman tentang praktik dakwah yang efektif dalam konteks zaman modern,
sekaligus memperkaya literatur akademis tentang pemikiran dakwah di Indonesia.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang pemikiran Hamka dan metode dakwahnya. Dengan pendekatan ini,
peneliti dapat mengeksplorasi nuansa dan konteks dari pemikiran dan metode dakwah
tersebut. Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematis dengan menggunakan
pendekatan analisis konten. Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama, konsep-konsep
kunci, dan argumen-argumen yang dibuat oleh Hamka dalam karya-karyanya tentang
metode dakwah. Penelitian ini juga menggunakan metode analisis kontekstual, yaitu dengan
cara menelaah konteks sosial, budaya, dan religius di Indonesia untuk memahami relevansi
metode dakwah Hamka dalam kondisi saat ini, serta mengidentifikasi faktor-faktor sosial
dan budaya yang mempengaruhi penerimaan dakwah di berbagai komunitas. Setelah itu,
peneliti mengintegrasikan hasil analisis untuk menyusun gambaran komprehensif tentang
efektivitas metode dakwah Hamka dan relevansinya dalam konteks Indonesia saat ini.

Hasil dan Pembahasan
Biografi Hamka

Hamka, atau Haji Abdul Malik Karim Amrullah, adalah seorang ulama, penulis, dan
pemikir Islam terkemuka yang lahir pada tanggal 17 Februari 1908 di Minangkabau,
Sumatera Barat, Indonesia, dan wafat pada tanggal 24 Juli 1981 di Jakarta. Beliau dikenal
karena kontribusinya yang besar dalam berbagai bidang, termasuk keagamaan, sastra,
politik, dan pendidikan. Sebagai seorang cendekiawan Islam yang kharismatik, Hamka
memiliki pengaruh yang luas dalam masyarakat Indonesia dan diakui secara internasional
atas karya-karyanya. Salah satu referensi yang mencerminkan pemikiran dan kontribusi
Hamka adalah buku Tafsir Al-Azhar yang merupakan tafsir Al-Qur'an yang ditulisnya.
Dalam buku ini, Hamka memberikan penafsiran yang mendalam terhadap ayat-ayat Al-
Quran dengan menggunakan bahasa yang sederhana namun maknawi, sehingga dapat
dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat (Amir, 2021).

Hamka, lahir dengan nama Haji Abdul Malik Karim Amrullah pada tanggal 17
Februari 1908 di Minangkabau, Sumatera Barat, adalah seorang cendekiawan Muslim
terkemuka, penulis produktif, dan seorang pemikir yang memainkan peran penting dalam
perkembangan Islam di Indonesia. Sejak muda, beliau telah menunjukkan bakat intelektual
yang luar biasa, dan perjalanan hidupnya yang panjang dipenuhi dengan kontribusi-
kontribusi berharga di bidang agama, sastra, dan politik. Hamka mulai meniti karier sebagai
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seorang ulama dan pendidik di awal abad ke-20. Beliau mengenyam pendidikan formal di
sekolah agama dan kemudian melanjutkan pendidikan di sekolah Belanda setempat.
Kombinasi antara pendidikan agama dan sekuler memberikan dasar yang kuat bagi
pemikiran dan karier beliau di masa mendatang. Selama hidupnya, Hamka terlibat dalam
berbagai aktivitas, termasuk menulis dan menerbitkan karya-karya keagamaan dan sastra
yang diakui secara luas, serta aktif dalam pergerakan politik dan sosial untuk kemerdekaan
Indonesia. Beliau juga memainkan peran penting dalam memperjuangkan pendidikan dan
kebudayaan Islam di Indonesia (Fauzan, 2022).

Metode Dakwah Hamka dan Efektifitasnya

Hamka, seorang ulama, cendekiawan, dan sastrawan Indonesia, dikenal dengan
berbagai metode dakwah yang inovatif dan beragam. Salah satu metode utama dakwah
Hamka adalah melalui tulisan-tulisan keagamaan, terutama dalam Tafsir Al-Azhar. Dalam
karya ini, Hamka menggabungkan interpretasi al-Qur'an dengan konteks sosial dan budaya
Indonesia, menjadikannya lebih relevan dan mudah dipahami oleh masyarakat local
(Bachtiar et al.,, 2023). Selain itu, khutbah-khutbah Hamka juga dikenal karena
pendekatannya yang humanis dan inklusif, sering kali mengangkat isu-isu sosial dan
memberikan solusi yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam. Pendekatan ini menjadikan
khutbahnya sebagai media yang tidak hanya menyampaikan pesan agama tetapi juga
membahas masalah-masalah sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.
Hamka juga menggunakan ceramah sebagai metode dakwahnya. Ceramah-ceramah Hamka
selalu menarik perhatian banyak orang karena gaya penyampaiannya yang mudah dipahami
dan penuh dengan kisah-kisah yang inspiratif. Dengan menggunakan cerita dan analogi,
Hamka berhasil membuat pesan-pesan keagamaan lebih mudah diterima dan diingat oleh
pendengarnya. Selain itu, sebagai seorang sastrawan, Hamka menggunakan karya sastra
sebagai media dakwah. Novel-novelnya seperti Di Bawah Lindungan Ka'bah dan
Tenggelamnya Kapal Van der Wijck tidak hanya menyuguhkan kisah-kisah menarik tetapi
juga menyisipkan nilai-nilai keislaman yang mendalam. Melalui karya-karya sastra ini,
Hamka berhasil menjangkau khalayak yang lebih luas dan menyampaikan pesan-pesan
keagamaan dengan cara yang halus dan menyentuh (Annisa et al., 2017).

Dengan begitu dapat digaris bawahi bahwa metode dakwah Hamka yang beragam,
mulai dari tulisan keagamaan, khutbah, ceramah, hingga karya sastra, menunjukkan
fleksibilitas dan kreativitasnya dalam menyampaikan pesan-pesan agama. Pendekatan-
pendekatan ini tidak hanya efektif dalam menyampaikan ajaran Islam tetapi juga relevan
dengan konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Hamka telah menunjukkan bahwa
dakwah tidak harus dilakukan dengan cara yang konvensional, tetapi bisa melalui berbagai
media yang inovatif untuk mencapai audiens yang lebih luas dan beragam (Haikal et al.,
2022).

Di sisi lain, efektivitas metode dakwah Hamka dalam konteks Indonesia dapat dilihat
dari berbagai aspek, termasuk penerimaan masyarakat, dampak sosial, serta relevansinya
dengan kondisi lokal. Penerimaan masyarakat terhadap metode dakwah Hamka melalui
tulisan, ceramah, dan karya sastra telah mendapat sambutan yang luas dari berbagai
kalangan. Karya-karya seperti “Tafsir Al-Azhar” tidak hanya dipelajari di kalangan
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akademisi dan ulama, tetapi juga menjadi referensi penting bagi umat Muslim di Indonesia.
Pendekatan Hamka yang kontekstual dan humanis membuat pesan-pesan dakwahnya lebih
mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat luas. Selain itu, khutbah dan ceramah Hamka
yang sering mengangkat isu-isu sosial menunjukkan dampak signifikan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai berbagai masalah sosial. Misalnya,
pendekatan Hamka yang menekankan pentingnya pendidikan, keadilan sosial, dan persatuan
umat Islam telah mendorong banyak orang untuk lebih aktif dalam memperbaiki kondisi
sosial di sekitar mereka (Fauzan, 2022).

Hamka selalu berusaha menyesuaikan metode dakwahnya dengan konteks sosial dan
budaya Indonesia. Ini terlihat dalam cara beliau menginterpretasikan ajaran Islam melalui
lensa budaya lokal, yang menjadikan dakwahnya lebih relevan dan aplikatif bagi masyarakat
Indonesia. Hal ini menunjukkan bagaimana metode dakwah Hamka mampu menjembatani
ajaran Islam dengan realitas kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Selain itu,
penggunaan media seperti buku dan karya sastra oleh Hamka sebagai alat dakwah juga
menunjukkan efektivitas yang tinggi. Novel-novel Hamka yang sarat dengan pesan moral
dan nilai-nilai Islam tidak hanya menarik perhatian pembaca tetapi juga berhasil
menyisipkan pesan-pesan keagamaan secara halus dan efektif. Pendekatan ini menunjukkan
bagaimana dakwah bisa disampaikan melalui berbagai media kreatif untuk mencapai
audiens yang lebih luas (Fauzi et al., 2022).

Secara keseluruhan, metode dakwah Hamka telah terbukti efektif dalam konteks
Indonesia. Fleksibilitas, relevansi, dan pendekatan humanis yang diterapkan oleh Hamka
dalam berbagai bentuk media dakwahnya telah mampu menjangkau berbagai lapisan
masyarakat dan memberikan dampak positif yang signifikan. Efektivitas metode dakwah
Hamka ini dapat dilihat dari penerimaan luas masyarakat, dampak sosial yang ditimbulkan,
serta relevansinya dengan kondisi lokal Indonesia (Aprison et al., 2022).

Kontribusi Hamka dalam Gerakan Dakwah di Indonesia

Keterampilan komunikasi Hamka yang luar biasa dalam menyampaikan pesan Islam
secara efektif kepada khalayak yang beragam diakui secara luas oleh para ahli. Ideologi neo-
sufismenya bertujuan untuk membimbing umat Islam menuju kebahagiaan sejati dan
transendensi, melindungi mereka dari godaan duniawi (Choirin & Guleng, 2023). Melalui
kegiatan dakwah, Hamka menekankan pentingnya rasionalitas, kepatuhan yang teguh pada
prinsip-prinsip Islam, dan memberikan contoh pribadi, yang mengarah pada peningkatan
pengetahuan agama, iman, dan perubahan perilaku positif di masyarakat (Bachtiar, 2023).
Selain itu, pemikiran Hamka tentang pendidik dalam pendidikan Islam menyoroti
pentingnya mengintegrasikan ajaran intelektual, moral, dan spiritual untuk memelihara
individu yang berpengetahuan luas. Di era digital, di mana kebangkitan pengkhotbah
dadakan menimbulkan tantangan, kebutuhan akan komunikator yang kompeten seperti
Hamka, yang memahami audiens mereka dan menyesuaikan pesan dengan tepat, menjadi
semakin penting (Jallab et al., 2023). Dengan pendekatannya yang intelektual, Hamka
mampu menjembatani antara tradisi Islam klasik dengan kebutuhan kontemporer,
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menjadikan ajaran Islam tidak hanya sebagai doktrin religius tetapi juga sebagai pedoman
hidup yang praktis dan relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, kontribusi Hamka dalam pendidikan Islam melalui organisasi
Muhammadiyah telah sangat dipuji karena perannya dalam mengembangkan kurikulum
pendidikan yang menggabungkan ilmu pengetahuan umum dengan ajaran Islam,
sebagaimana dicatat oleh Syamsul Arifin (Arifin et al., 2023). Karya Hamka dalam
membentuk generasi muda Muslim berfokus pada tidak hanya menanamkan pengetahuan
tetapi juga menanamkan moral yang baik dan menumbuhkan kesadaran sosial yang tinggi.
Pendekatannya terhadap pendidikan bertujuan mengatasi ketidakseimbangan antara input
intelektual dan pembentukan karakter, menekankan pentingnya mengintegrasikan
perkembangan spiritual, intelektual, moral, dan fisik berdasarkan nilai-nilai Islam. Selain
itu, interpretasi Hamka terhadap ayat-ayat Quran dan ide-ide neo-sufisme juga
mencerminkan pendekatan holistiknya terhadap pendidikan, membimbing individu menuju
kebahagiaan sejati, transendensi, dan kesadaran spiritual dalam konteks masyarakat modern
(Bachtiar et al., 2023).

Kurikulum yang dikembangkan olenh Hamka di sekolah-sekolah Muhammadiyah
membantu siswa untuk memahami Islam secara komprehensif, sekaligus mempersiapkan
mereka untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. Hamka juga dikenal karena
kemampuannya dalam menulis dan berbicara yang luar biasa, yang digunakan secara efektif
untuk menyebarkan pesan-pesan dakwahnya. Prof. Dr. Yunahar llyas dalam kajiannya
mencatat bahwa karya-karya tulis Hamka, seperti Tafsir Al-Azhar, telah menjadi referensi
penting bagi umat Islam di Indonesia. Karya-karya tersebut tidak hanya menyajikan tafsiran
yang mendalam dan mudah dipahami terhadap Al-Qur'an tetapi juga memberikan
pencerahan dan inspirasi bagi pembacanya (Amir, 2021). Melalui tulisan-tulisannya, Hamka
berhasil menjadikan dakwahnya abadi, mampu menjangkau generasi demi generasi.

Kemampuan Hamka untuk beradaptasi dengan budaya lokal juga merupakan faktor
penting dalam keberhasilan dakwahnya. Amrullah Ahmad dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa Hamka sering menggunakan bahasa Melayu dalam ceramah dan
tulisannya, yang membuat ajaran-ajaran Islam lebih mudah dipahami dan diterima oleh
masyarakat lokal. Hamka juga sering mengangkat isu-isu yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari masyarakat, seperti pendidikan, moralitas, dan hubungan sosial, sehingga
dakwahnya terasa dekat dan nyata bagi banyak orang. Adaptasi budaya ini membuat dakwah
Hamka tidak hanya relevan tetapi juga inklusif, mampu menjangkau berbagai kelompok
masyarakat dengan latar belakang yang beragam (Mustaniruddin et al., 2022).

Faktor Sosial dan budaya atas penerimaan dakwah Hamka di Indonesia

Ada beberapa factor, baik social maupun budaya yang mempengaruhi masyarakat
luas di berbagai komunitas di Indonesia sehingga mereka mau menerima dakwah Hamka,
meskipun factor-faktor tersebut sangat kompleks dan saling terkait. Salah satu faktor utama
adalah kemampuan Hamka untuk menggunakan bahasa Melayu yang mudah dipahami oleh
masyarakat luas. Dalam banyak tulisannya, Hamka menggunakan bahasa yang sederhana
namun kaya akan makna, sehingga pesan-pesan Islam yang disampaikannya dapat diterima
oleh berbagai kalangan, dari yang berpendidikan tinggi hingga masyarakat awam (Amir,
2021)
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Pendekatan Hamka terhadap dakwah, sebagaimana dibuktikan dalam berbagai
makalah penelitian, mencerminkan keprihatinannya yang mendalam terhadap konteks
budaya rakyatnya, membuat ajarannya lebih mudah diakses dan dimengerti. Dengan
menggabungkan kearifan dan bahasa lokal, pesan Hamka bergema dengan masyarakat, yang
mengarah pada penerimaan dakwah yang lebih besar. Pendekatannya yang inklusif dan
moderat tidak hanya berfokus pada aspek teologis tetapi juga menekankan dimensi moral
dan sosial, menangani isu-isu praktis seperti etika dalam bisnis, interaksi sosial, dan nilai
pendidikan. Strategi ini memungkinkan Hamka untuk membuat ajaran Islam lebih relevan
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, berkontribusi pada
penerimaan luas dan dampak pesannya (Putra, 2022). Pendekatan yang menekankan pada
akhlak dan moral ini menciptakan hubungan yang kuat antara ajaran agama dan praktik
sosial, yang membuat dakwahnya lebih mudah diterima.

Latar belakang Hamka yang kaya akan pengalaman sosial dan budaya juga
berkontribusi besar dalam penerimaan dakwahnya. Sebagai seorang yang terlibat aktif dalam
organisasi Muhammadiyah, Hamka memiliki pemahaman yang mendalam tentang dinamika
sosial dan budaya masyarakat Indonesia. la mampu mengintegrasikan kearifan lokal dalam
dakwahnya, sehingga masyarakat merasa bahwa ajaran Islam yang disampaikan Hamka
bukanlah sesuatu yang asing tetapi merupakan bagian integral dari kehidupan mereka.
Pendekatan yang menghargai dan mempertimbangkan kearifan lokal ini membuat dakwah
Hamka lebih relevan dan diterima oleh berbagai komunitas. Keteladanan pribadi Hamka
juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan dakwahnya. Hamka dikenal sebagai sosok
yang berintegritas dan berakhlak mulia. Kehidupan pribadinya yang mencerminkan ajaran-
ajaran Islam yang disampaikannya menambah kredibilitas dan pengaruh dakwahnya di mata
masyarakat. Orang-orang tidak hanya mendengar ajaran Hamka tetapi juga melihat contoh
nyata dalam kehidupan pribadinya, yang membuat dakwahnya lebih meyakinkan dan
berdampak (Fauzan, 2022).

Penggunaan media massa seperti radio dan tulisan-tulisan di surat kabar juga
membantu Hamka dalam menyebarkan dakwahnya secara lebih luas dan efektif. Melalui
media ini, Hamka bisa menjangkau audiens yang lebih besar dan beragam, termasuk mereka
yang berada di daerah terpencil. Media massa memungkinkan Hamka untuk menyampaikan
pesan-pesan Islam dengan cara yang modern dan efektif, menjangkau masyarakat yang lebih
luas dan meningkatkan dampak dakwahnya. Selain itu, Hamka juga dikenal karena
pendekatannya yang intelektual dalam dakwah. la tidak hanya berbicara tentang ajaran-
ajaran agama tetapi juga mengaitkannya dengan pemikiran-pemikiran modern dan isu-isu
kontemporer. Hal ini membuat dakwah Hamka relevan bagi kalangan intelektual dan
masyarakat urban yang mencari pemahaman Islam yang lebih mendalam dan aplikatif
(Qurun, 2023). Dengan demikian, Hamka berhasil menjembatani antara tradisi Islam klasik
dan kebutuhan kontemporer, menjadikan ajaran Islam sebagai panduan hidup yang
kontekstual dan relevan dengan dinamika zaman.

Simpulan
Metode dakwah Hamka, relevansi dan implementasinya di Indonesia, menunjukkan
bahwa Hamka adalah seorang tokoh dakwah yang luar biasa dan berpengaruh. Pendekatan
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dakwah Hamka yang intelektual dan spiritual mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang
beragam dan kompleks. Melalui karya-karyanya seperti Tafsir Al-Azhar dan berbagai tulisan
lainnya, Hamka berhasil memberikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif mengenai
ajaran Islam. Karya-karya ini tidak hanya berfungsi sebagai rujukan keilmuan, tetapi juga
sebagai panduan praktis yang menginspirasi banyak orang untuk menjalani hidup sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Kemampuan Hamka untuk beradaptasi dengan budaya lokal dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta penekanan pada aspek moral dan etika,
membuat dakwahnya sangat relevan dan diterima luas di Indonesia. Hamka tidak hanya
berdakwah melalui ceramah dan tulisan, tetapi juga melalui keterlibatannya dalam organisasi
seperti Muhammadiyah, di mana ia berkontribusi dalam pengembangan kurikulum
pendidikan yang holistik. Kontribusi ini menghasilkan generasi muda Muslim yang
berpengetahuan luas, berakhlak mulia, dan siap berperan positif dalam masyarakat. Selain
itu, Hamka juga berhasil menciptakan jembatan antara tradisi Islam dan modernitas,
menjadikan ajaran Islam sebagai panduan hidup yang kontekstual dan relevan dengan
dinamika zaman.

Pendekatan dakwah yang inklusif dan berbasis pada nilai-nilai universal ini
membantu dalam membangun persatuan dan keharmonisan sosial di Indonesia. Penilaian
para ahli terhadap metode dakwah Hamka menggarisbawahi bahwa keberhasilannya terletak
pada kemampuannya untuk menyampaikan pesan Islam dengan cara yang menginspirasi dan
memberdayakan, serta mendorong transformasi positif dalam masyarakat. Implementasi
dakwahnya yang fleksibel dan adaptif menjadikan ajaran Islam dapat diterima oleh berbagai
kalangan, menciptakan dampak jangka panjang yang signifikan dalam kehidupan sosial,
pendidikan, dan moral di Indonesia. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pemikiran dan
metode dakwah Hamka memiliki relevansi yang kuat dan berkelanjutan dalam membentuk
masyarakat Muslim yang beretika, berilmu, dan berkontribusi positif bagi bangsa dan
negara.
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